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Pendahuluan

Kemampuan berbicara memiliki peran utama dalam pembelajaran bahasa karena tujuan dari
pembelajaran bahasa adalah melatih peserta didik dalam berkomunikasi terutama pada kemampuan
komunikasi lisan (Delvia et al., 2019) sehingga membentuk peserta didik yang aktif dan komunikatif. Namun
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik terkendala dalam berbicara saat kegiatan
pembelajaran di kelas. (Nani & Hendriana, 2019) menyatakan bahwa terdapat banyak peserta didik yang
khawatir untuk memulai berbicara pada saat pembelajaran dikarenakan takut akan kesalahan pengucapan,
pelafalan, dan intonasi. Sehingga akan menghambat perkembangan kemampuan berbicara Bahasa
Indonesia. Faktor lain yang menghambat berkembangnya kemampuan berbicara pada peserta didik adalah
kurangnya ruang yang disediakan oleh sekolah untuk peserta didik mengungkapkan pendapat dan kurangya
pemanfaatan media yang dapat menambah ketertarikan peserta didik untuk belajar dan melatih kemampuan
bebricara mereka (Padmawati et al., 2019). Melihat kondisi tersebut maka perlu dilakukan inovasi belajar di
kelas khususnya pada pada aspek berbicara misalnya berpidato, bercerita, berpuisi, dan lain sebagainya.
Salah satu inovasi dan pengembangan yang dapat dilakukan yaitu menggunakan media yang dapat
memberikan stimulasi terhadap ketertarikan peserta didik untuk dapat menjawab atau menyampaikan
ohingga kemampuan berbicara peserta didik akan terasah dan berkembang
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Animasi

terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia peserta
didik Sekolah Dasar?”
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Metode

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental dengan melibatkan
siswa sebanyak 2 kelompok atau kelas sebagai responden. Tempat penelitian berlokasi di
SDN Kedungringin 1 Pasuruan dengan jumlah siswa sebanyak 34. terbagi dalam dua kelas
yaitu 17 siswa pada kelas 2A (kelas kontrol) dan 17 siswa pada kelas 2B (kelas eksperimen).
Dalam konteks metode ini,termasuk dalam True Eksperimental Design yang menggunakan
desain kelompok kontrol pretest dan posttest. peneliti menggunakan analisis Kolmogurov-
Smirnov dan analisis Shapiro-Wilk untuk membuktikan apakah data penelitian normal atau
tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membandingkan Dhit dan Dtabel. Apabila
hasil data penelitian tidak berdistribusi normal setelah dilakukan uji normalitas maka
peneliti akan menggunakan uji Wilcoxon. Tujuan uji Wilcoxon adalah untuk mengetahui ada
tidaknya rata-rata antara dua pasang sampel. Uji Wicoxson merupakan bagian dari statistik
non-parametrik sehingga tidak memerlukan data penelitian yang berdistribusi normal.
Peneliti kemudian melakukan uji keseragaman. Pengujian homogenitas menentukan apakah
beberapa variasi dalam suatu populasi adalah serupa (Usmadi, 2020). Selain itu, jika datanya
heterogen setelah dilakukan uji homogenitas, uji t berpasangan digantikan dengan uji Mann-
Whitney.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh penggunaan media animasi terhadap keterampilan
berbicara peserta didik. Didapatkan melalui uji dibawah ini:

1. Hasil pretest dan posttest dengan SPSS

pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan didapati hasil rata rata adalah 38,59 dengan
standar deviasi 3,954. Dimana terdapat peserta didik dengan nilai minimal 36 dan nilai maksimal 48.
Setelah dilakukan perlakuan dengan pembelajaran berbasis media Vidio animasi powtoon nilai rata
rata menjadi 44.00. Sedangkan pada kelompok control, rata rata hasil pretest peserta didik sebelum
diberi perlakuan adalah 23,06 dengan standar deviasi 9,391. Dimana terdapat peserta didik dengan
minimal nilai sebesar 12 dan nilai maksimalnya sebesar 37. Hasil ini membuktikan bahwa kemampuan
berbicara Bahasa Indonesia siswa meningkat saat menggunakan vidio animasi.
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Hasil

2. UJI NORMALITAS

terlihat sig seluruh data baik uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk adalah <. 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal.Oleh karena itu peneliti melakukan analisis
penelitian dengan menggunakan statistik non parametrik (uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney).

3. UJI WILCOCSON:

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4, nilai penilaian negatif atau selisih (minus) pada skor pembelajaran
keterampilan berbicara pre-test dan post-test adalah 0 untuk nilai N, mean rating, dan total rating. Nilai 0 ini
menunjukkan tidak adanya penurunan (penurunan) dari nilai pre-test ke nilai post-test. Penilaian positif atau
perbedaan (positif) antara hasil belajar keterampilan berbicara pre-test dan post-test pada tabel di atas menunjukkan
terdapat 14 data positif (N). Artinya 14 siswa menunjukkan peningkatan. Berbahasa Indonesia dan rasakan
pengalaman dari hasil pre-test hingga hasil post-test. Peringkat rata-rata atau rata-rata peningkatan adalah 7,00,

namun jumlah peringkat positif atau total peringkat adalah 91,00. Dasar uji Wilcoxson adalah hipotesis ditolak jika nilai
i 0 (5.
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Hasil

Keputusan diambil berdasarkan. Pada tabel diatas terlihat nilai Asym.Sig (2-tailed) bernilai 0,001. karena nilai
0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan kemampuan berbahasa
Indonesia pada pre-test dan post-test, dan disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi Powtoon
memberikan dampak terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa kelas II. SDN Minggir Pasuruan.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama.

4. UJI HOMOGENITAS

Nilai signifikansi berbasis mean yaitu 0,004 <.0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variasi data posttest kelas
eksperimen dan data posttest kelas kontrol tidak sama dan bersifat heterogen. Oleh karena itu, jika salah satu
kondisi (non-absolut) untuk uji t sampel independen tidak terpenuhi, digunakan metode alternatif dengan
menggunakan uji Menn-Whitney. Uji Menn-Whitney merupakan salah satu statistik non parametrik. Oleh karena
itu, uji Menn-Whitney tidak mengharuskan data penelitian berdistribusi normal dan seragam. Uji Menn-Whitney
digunakan sebagai alternatif uji independen sampel t-test jika data penelitian tidak terdistribusi normal-atau
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HASIL

5. U MENWHITNEY

diketahui bahwa Asym.Sig . (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. maka dapat disimpulkan
hipotesis diterima Artinya penggunaan media animasi powtoon berdampak pada
kemampuan berbicara siswa. Dari analisis data yang dilakukan diketahui bahwa
penggunaan media animasi PowToon memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berbahasa Indonesia siswa, sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran
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Pembahasan

° Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan terdapat beberapa alasan penggunaan media animasi
memiliki pengaruh terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Pertama,
Dengan belajar menggunakan media video animasi PowToon, memberikan lebih banyak fleksibilitas
waktu dan kemandirian. Selain itu, pembelajaran dengan media animasi PowToon meningkatkan minat
belajar siswa dengan melatih kemampuan berbicara bahasa Indonesia sambil memvisualisasikannya (Ega
Safitri & Titin, 2021). Dengan pembelajaran berbantuan media animasi PowToon dapat menciptakan
pembelajaran dua arah Karena kemampuan berbicara bahasa indonesia itu perlu dilakukan pembiasaan
(Noorman Haryadi, 2020). Dalam praktek pembelajaran dikelas media animasi PowToon berperan sebagai
objek pembelajaran dimana siswa fokus untuk menyimak. Media animasi PowToon yang dibuat berisi
tentang cerita fabel dengan menggunakan kosakata yang dekat dengan mereka dalam artian kosakata
sederhana sehingga siswa lebih mudah untuk menangkap isi cerita selain itu terdapat beberapa kosakata
sulit yang secara langsung akan diartikan dalam vidio animasi tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan
tahap test tulis yang berisi mengisi kalimat rumpang yang bertujuan untuk melatih siswa mengidentifikasi
dan memahami kata-kata baru yang tercantum dalam materi yang di simak sebelumnya.
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*Tahapan terakhir yang dilakukan adalah dengan test public speaking. Dengan model artikulasi .
Setelah menyimak vidio animasi PowToon peserta didik diminta untuk menceritakan kembali di
depan kelas. Pembelajaran seperti ini bertujuan umtuk melatih memori siswa terhadap cerita
yang sudah di simak selain itu dapat melatih penggunaan kosakata bahasa Indonesia yang
dikuasainya (Ninawati et al.,, 2022). Selama waktu ini, Anda akan memperoleh keterampilan
berbicara dan berbicara. Pengulangan juga meningkatkan keterampilan berbicara siswa
(Khairoes & Taufina, 2019). saja aspek berbicara erat kaitannya dengan pemahaman kosakata
bahasa indonesia yang di baca dan didengar (Lase et al, 2022). Alasan kedua efektifitas
pembelajaran bahasa dengan menggunakan media animasi PowToon adalah siswa memiliki
ketertarikan yang besar untuk mengikuti pembelajaran (Tiwow et al., 2022). Karena media
tersebut berbasis animasi dan menampilkan visualisasi yang cukup menarik sehingga saat
menjeaskan topik pelajaran, guru memperoleh manfaat signifikan dari penggunaan media
animasi. Konten pembelajaran yang sulit ditampilkan dengan cara yang mudah dipahami
menggunakan animasi (Padmawati et al., 2019).

,—\(‘; . . & o baRaa E universs tas s
l MS"’:D< @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsidal912 f pyhaenmiadiyah @ umsidal912




Temuan Penting Penelitian

Sejumlah penelitian juga menyajikan pandangan mendalam tentang pengaruh
media animasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah Dasar (Ani Daniyati et
al.,, 2023), (Bua, 2022), (Komara et al., 2022), (Ega Safitri & Titin, 2021).Terutama, pada
kelas 1 SD, fase operasional konkret sehingga membutuhkan visualisasi yang bisa
manarik perhatian dan merangsang pemahamannya.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru
agar dapat lebih berupaya dalam menggunakan media animasi dalam pembelajaran di
kelas. Hal ini akan membantu siswa berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat mencapai tujuan belajarnya secara maksimal.
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